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ABSTRAK 

Husna, Izatul. 2020. Pengembangan Makarya (Majalah Keanekaragaman 

Hayati) Berbasis Kearifan Lokal Desa Colo Gunung Muria sebagai Sumber 

Belajar Siswa. Skripsi, Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dr. Margareta 

Rahayuningsih, M.Si. 

Kata kunci : makarya, kearifan lokal, Desa Colo, sumber belajar 

 

Pendidikan kearifan lokal dalam pembelajaran biologi mengarah pada 

pembelajaran kontekstual yaitu mengaitkan materi dengan lingkungan sekitar 

siswa. Menurut hasil observasi di MA Ibtidaul Falah, pembelajaran biologi 

khususnya pada materi keanekaragaman hayati belum memiliki sumber belajar 

yang sesuai. Padahal letak sekolah tidak jauh dengan sumber belajar yang dapat 

digunakan untuk mempelajari keanekaragaman hayati yaitu Desa Colo. Namun 

karena keterbatasan yang ada, siswa tidak dapat melakukan observasi langsung ke 

lapangan. Untuk itu dibuatlah Makarya (Majalah keanekaragaman hayati) yang 

merupakan media interaktif berisi hasil observasi di Desa Colo yang disusun 

menjadi sumber belajar. Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan 

Makarya berbasis kearifan lokal Desa Colo dan kelayakan Makarya. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode R&D (research and development). 

Rancangan penelitian ini adalah studi pendahuluan, pengumpulan data di Desa 

Colo, desain produk Makarya, validasi produk oleh pakar, revisi produk, uji coba 

skala kecil di MA Ibtidaul Falah, revisi produk dan produk akhir. Keanekaragaman 

hayati berbasis kearifan local Desa Colo Gunung Muria berdasarkan tiga tingkatan 

keanekaragaman hayati meliputi keanekaragaman tingkat gen antara lain 

keanekaragaman warna pada buah delima dan warna kulit pada macan tutul jawa, 

keanekaragaman tingkat jenis meliputi keanekaragaman jenis serangga dan jenis 

elang, keanekaragaman ekosistem antara lain ekosistem sawah, ekosistem hutan 

hujan, ekosistem sungai dan ekosistem kebun kopi. Validasi produk dilakukan oleh 

dua pakar yaitu ahli materi, ahli media dan ditambah penialian dari guru Madrasah. 

Makarya Berbasis Kearifan Lokal telah memenuhi kriteria valid sebagai sumber 

belajar menurut validator materi dan media memperoleh kriteria sangat layak dan 

Makarya tidak perlu direvisi. Namun terdapat beberapa saran untuk perbaikan 

makarya oleh ahli media dan materi. Setelah dilakukan revisi maka produk diuji 

skala kecil dengan sampel 15 siswa di MA Ibtidaul Falah. Hasil Uji Lembar Kerja 

Peserta Didik dan analisis tanggapan memiliki keterbacaan dengan kriteria sangat 

baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta berbagai 

strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal 

dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka (Fajarini, 

2014). Kearifan lokal dalam konteks bahasa lokal (Jawa) adalah pengalaman yang 

menjadi sebuah sebuah laku (tindakan), hingga muncul kearifan lokal. Di Jawa, 

kearifan lokal cenderung menjadi sentral perjuangan lahir batin untuk memperoleh 

keselamatan hidup. Kearifan, yang diturunkan dari bahasa Arab arif atau bijaksana 

(Wagiran, 2012). 

Pendidikan berbasis kearifan lokal adalah pendidikan yang mengajarkan 

siswa untuk selalu lekat dengan situasi di lingkungan sekitar yang bermanfaat bagi 

pengembangan kompetensi siswa (Wagiran, 2012). Pendidikan kearifan lokal 

merupakan pendidikan yang memiliki relevansi yang tinggi terhadap life skills yang 

disesuaikan dengan kearifan lokal masing-masing daerah (Nadlir, 2014). 

Pendidikan berbasis keunggulan lokal selaras dengan kurikulum 2013 yang 

diberlakukan oleh kemendikbud kepada seluruh sekolah di indonesia. Pendidikan 

keunggulan lokal juga tertera dalam Peraturan Pemerintah No.19 tahun 2005 

“Untuk SMA/MA/SMALB atau bentuk lain yang sederajat dapat memasukkan 

pendidikan berbasis keunggulan lokal”.  

Pendidikan kearifan lokal dalam pembelajaran biologi bab keanekaragaman 

hayati mengarah pada pembelajaran kontekstual pada lingkungan sekitar siswa. 

Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang mengkaitkan materi 

pembelajaran dengan konteks dunia nyata yang dihadapi siswa sehari-hari baik 

dalam lingkungan keluarga, masyarakat dan alam sekitar sehingga siswa mampu 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Desa Colo merupakan salah satu desa yang berbatasan langsung dengan hutan 

Gunung Muria. Hal ini yang membuat Desa Colo memiliki lingkungan alam yang 

asri dengan beranekaragam flora dan fauna disekitarnya. Kehidupan yang 
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bergantung dengan lingkungan dan penyebaran budaya oleh Sunan Muria, 

membuat desa ini memiliki kearifan budaya lokal yang turut andil dalam pelestarian 

lingkungan. Kearifan lokal Desa Colo diwariskan turun-temurun dari mulut ke 

mulut, sehingga masyarakat disana memiliki pengetahuan dasar mengenai alam dan 

korelasinya dengan kehidupan. Berdasarkan penelitian Wibowo (2012), kearifan 

lokal Masyarakat Muria menganut pola etika ekosentris yang diterapkan dengan 

menjaga kelestarian lingkungan dan keanekaragaman hayati khas lereng Gunung 

Muria. Etika ekosentris merupakan teori yang menekankan keterkaitan seluruh 

organisme dan anorganisme dalam ekosistem. Seiring berkembangnya zaman 

muncul berbagai permasalahan seperti penyempitan hutan, perburuan, ancaman 

kepunahan flora fauna langka dan pencemaran lingkungan. Hal ini terjadi akibat 

memudarnya karakter kecintaan terhadap budaya lokal serta pelestariannya yang 

belum efektif. Padahal kearifan lokal dapat menjadi pendukung konservasi 

keanekaragaman hayati. Menurut Rahayuningsih (2017) kearifan lokal yang telah 

lama dibangun dan dipelihara dalam masyarakat efektif untuk strategi konservasi 

keanekaragaman hayati.  

MA Ibtidaul Falah merupakan salah satu madrasah terdekat Desa Colo yang 

memiliki program jurusan MIPA. Menurut hasil wawancara dengan guru MA 

Ibtidaul Falah, mengungkapkan bahwa pembelajaran biologi bab keanekaragaman 

hayati masih kurang dalam mengaitkan materi dengan kearifan lokal yang ada di 

lingkungan sekitar. Padahal penanaman budaya lokal dalam pendidikan dianggap 

penting untuk menanamkan karakter kebangsaan dan sikap perduli terhadap 

lingkungan. Selain itu, media pembelajaran yang digunakan juga sebatas LKS dan 

PPT buatan guru. Menurut hasil angket kebutuhan siswa sebanyak 83,33% 

menyatakan bahwa sumber belajar biologi bab keanekaragaman hayati yang 

disediakan sekolah tidak terdapat banyak gambar dan contoh. Sebanyak 73,34% 

Siswa menyatakan kurang tertarik terhadap sumber belajar biologi bab 

keanekaragaman hayati yang di sediakan sekolah (LKS/buku pegangan siswa). 

Untuk itu sebanyak 90% siswa membutuhkan sumber belajar lain untuk 

mempelajari materi keanekaragaman hayati. Sumber belajar yang dibutuhkan harus 

dapat menarik minat dan memunculkan rasa ingin tahu siswa khususnya bab 

keanekaragaman hayati. 
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Salah satu media pembelajaran yang menarik, ringan dibaca dan mudah 

digunakan adalah majalah yang berisi banyak gambar. Majalah merupakan media 

visual yang digunakan untuk menarik minat siswa dalam proses belajar mengajar. 

Menurut Arsyad (2009) media visual dapat memperkuat ingatan dan mempercepat 

pemahaman siswa. Menurut Ma’rifah (2017) handout dengan tampilan majalah 

dapat memotivasi dan lebih diminati oleh siswa karena disajikan dengan gambar 

dan tulisan berwarna. Selain itu sebanyak 83,33% siswa setuju digunakan sumber 

belajar berupa majalah dalam pembelajaran keanekaragaman hayati. 

Menurut KD 3.1 siswa haruslah diajak untuk melakukan observasi 

lingkungan secara langsung, namun karena keterbatasan waktu, biaya dan lokasi 

yang jauh maka dibuatlah Makarya. Majalah keanekaragaman hayati (Makarya) 

merupakan media interaktif yang berisi hasil observasi yang dilaksanakan oleh 

guru/peneliti di Desa Colo yang hasilnya disusun menjadi sumber belajar. Makarya 

di lengkapi dengan gambar dan keterangan yang menarik dan mudah dipahami 

terkait keanekaragaman hayati berbasis kearifan lokal di Desa Colo. Adanya 

majalah Biologi yang menarik diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan 

dan hasil belajar siswa. Berdasarkan latar belakang diatas perlu diadakan penelitian 

mengenai “Pengembangan Makarya Berbasis Kearifan Lokal Desa Colo Gunung 

Muria Sebagai Sumber Belajar Siswa”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, perlu adanya rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana keanekaragaman hayati berbasis kearifan lokal Desa Colo Gunung 

Muria dapat digunakan untuk pengembangan Makarya? 

2. Bagaimana kelayakan makarya berbasis kearifan lokal Desa Colo Gunung 

Muria sebagai sumber belajar siswa materi keanekaragaman hayati? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi keanekaragaman hayati berbasis kearifan lokal Desa Colo 

Gunung Muria untuk pengembangan makarya 
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2. Menganalisis kelayakan makarya berbasis kearifan lokal sebagai sumber 

belajar siswa materi keanekaragaman hayati 

 

1.4 Penegasan Istilah 

Berikut ini ditegaskan beberapa istilah untuk menghindari kesalahan 

penafsiran kata pada judul “Pengembangan Makarya Berbasis Kearifan Lokal Desa 

Colo Gunung Muria Sebagai Sumber Belajar Siswa”. 

1.4.1 Keanekaragaman Hayati dan Karakterstik Makarya (Majalah 

keanekaragaman hayati) Gunung Muria berbasis kearifan lokal 

Majalah keanekaragaman hayati (makarya) berbasis kearifan lokal 

merupakan suatu media pembelajaran yang memuat materi keanekaragaman hayati 

Gunung Muria dan Indonesia. Majalah keanekaragaman hayati Gunung Muria 

berbasis kearifan lokal dikembangkan berdasarkan keadaan nyata di lingkungan 

sekitar sehingga termasuk dalam kriteria pembelajaran kontekstual. Majalah ini 

menonjolkan keanekaragaman hayati Desa Colo yang telah disesuaikan dengan KD 

dalam pembelajaran kurikulum 2013. 

Materi keanekaragaman hayati dalam Makarya memuat (1) Berbagai Tingkat 

Keanekaragaman Hayati (Gen, Jenis, Ekosistem) Desa Colo Gunung Muria, (2) 

Persebaran Flora Funa Indonesia, (3) Ancaman dan Upaya Pelestarian 

Keanekaragaman Hayati Desa Colo Gunung Muria, (4) Manfaat Keanekaragaman 

Hayati Desa Colo Gunung Muria. 

1.4.2 Kelayakan Makarya (Majalah keanekaragaman hayati) Gunung Muria 

berbasis kearifan lokal 

Uji kelayakan terdiri dari validitas dan keterbacaan produk. Vaiditas Makarya 

yaitu validasi produk yang dilakukan oleh pakar materi dan media. Validasi 

menggunakan instrumen validasi pakar atau ahli yang telah disesuaikan dengan 

sumber belajar yang dikembangkan berdasarkan aturan dari BSNP. Revisi 

dilakukan apabila persentase penilaian oleh validator media maupun materi ≤ 61%. 

Selain itu, revisi akan tetap dilakukan apabila terdapat saran serta masukan dari 

validator walaupun persentase penilaian > 61%. 

Keterbacaan Makarya dilaksanakan pada uji coba skala kecil dengan 15 siswa 

kelas X MIA di MA Ibtidaul Falah tahun ajaran 2019/2020. Siswa mengisi LKS 
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dan angket tanggapan untuk menilai tampilan majalah dan memberikan respon 

terhadap majalah yang diterapkan dalam pembelajaran biologi materi 

keanekaragaman hayati. Pada uji keterbacaan juga melibatkan guru untuk mengisi 

angket tanggapan guru serta memberi masukan dan saran. Revisi pada tahap ini 

dilakukan apabila terdapat pernyataan dengan persentase ≤ 61%. Selain itu, saran 

yang ditulis siswa dan guru pada bagian kritik dan saran menjadi pertimbangan 

untuk melakukan revisi. 

 

1.5 Manaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberi gambaran yang jelas guna 

menjawab permasalahan yang ada. Hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi 

berbagai pihak. Dalam penelitian ini, terdapat dua manfaat yaitu manfaat teoritis 

dan manfaat praktis. 

1.5.1 Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut: 

a. Memberikan bahan kajian tentang sumber belajar berupa E-majalah 

keanekaragaman hayati masyarakat Desa Colo Gunung Muria sehingga dapat 

dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya. 

b. Sebagai khasanah pengetahuan bagi pembaca dan bahan referensi bagi peneliti 

lain yang melakukan penelitian sejenis atau lanjutan. 

1.5.2 Manfaat praktis 

Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat baik itu bagi siswa, guru, 

sekolah, dan juga peneliti sendiri. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :  

a. Tersedianya sumber belajar yang dapat dipertimbangkan sebagai bahan 

rujukan. 

b. Tersedianya majalah untuk pembelajaran materi keanekaragaman hayati yang 

disusun berdasarkan potensi lokal yaitu Desa Colo Gunung Muria.



  

 
6 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Makarya Sebagai Sumber Belajar 

Magazine atau majalah menurut KBBI adalah terbitan berkala yang isinya 

mengenai berbagai liputan, pandangan tentang topik aktual, menurut pengkhususan 

isinya di bedakan menjadi majalah anak-anak, wanita, remaja, olahraga, sastra, ilmu 

pengetahuan tertentu dsb. Menurut Soeatminah  (1987:44)  majalah  adalah  terbitan  

berkala  yang  berisi artikel-artikel dan terbitan untuk waktu tidak terbatas 

mempunyai nomor urut. Majalah yang  sifatnya  umum  berisi artikel-artikel  dari  

berbagai  macam  bidang  sedangkan majalah yang sifatnya khusus biasanya artikel 

di dalamnya juga di sekitar bidang yang bersangkutan.  

Majalah adalah salah satu media cetak yang berfungsi sebagai sumber media 

informasi, dan juga sebagai media pembelajaran bagi masyarakat (Oktaviani, 

2018). Majalah dibuat dengan desain berdasarkan sasaran atau tujuan majalah yang 

dibuat. Umumnya media dicetak berwarna dan menggunakan kertas dan lebih 

bermutu dibandingkan tabloid. Sistematika dan prosedur penulisan majalah 

menurut (LIPI, 2017) adalah sebagai berikut : a) Bagian awal (preliminaries) terdiri 

atas halaman judul, penulis, prakata, dan kata pengantar b) Isi buku (text metter) 

yang terdiri atas bab-bab buku (harus ada bab pendahuluan dan bab penutup) c) 

Bagian akhir (postliminaries) terdiri atas daftar pustaka, lampiran, glosari, indeks, 

dan biografi penulis. 

Majalah keanekaragaman hayati (makarya) Desa Colo Gunung Muria 

berbasis kearifan lokal ditujukan untuk pembelajaran biologi khususnya materi 

keanekaragaman hayati. Makarya berisi gambar dan materi dengan sajian yang 

dapat menarik minat siswa untuk mengeksplorasi lingkungan sekitarnya. Majalah 

keanekaragaman hayati Gunung Muria berbasis kearifan lokal dikembangkan 

berdasarkan keadaan nyata di lingkungan sekitar sehingga termasuk dalam kriteria 

pembelajaran kontekstual.  

Majalah keanekaragaman hayati (Makarya) berbasis kearifan lokal 

merupakan suatu sumber belajar yang menarik dikembangkan. Sumber belajar 

adalah bahan-bahan yang dimanfaatkan dan diperlukan dalam proses pembelajaran, 
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yang dapat berupa buku teks, media cetak, media , narasumber, lingkungan sekitar, 

dan sebagainya yang tersedia di sekitar lingkungan belajar yang berfungsi untuk 

membantu optimalisasi hasil belajar (Purnomo, 2013).  

Sumber belajar haruslah memiliki kriteria atau kualifikasi sebagai sumber 

belajar. Kriteria disampaikan Soeharto (2011) sebagai berikut : 

a) Tujuan yang ingin dicapai, ada sejumlah tujuan yang ingin dicapai, dengan 

menggunakan sumber belajar dipergunakan untuk menimbulkan motivasi, untuk 

keperluan pengajaran, untuk keperluan penelitian ataukah untuk pemecahan 

masalah. Harus disadari bahwa masing-masing sumber belajar memiliki 

kelebihan dan kelemahan. 

b) Ekonomis, sumber belajar yang dipilih harus murah. Kemurahan di sini harus 

diperhitungkan dengan jumlah pemakai, lama pemakaian, langka tidaknya 

peristiwa itu terjadi dan akurat tidaknya pesan yang disampaikan  

c) Praktis dan sederhana, sumber belajar yang sederhana, tidak memerlukan 

peralatan khusus, tidak mahal harganya, dan tidak membutuhan tenaga terampil 

yang khusus.  

d) Mudah didapat, sumber belajar yang baik adalah yang ada di sekitar kita dan 

mudah untuk mendapatkannya. 

e) Fleksibel atau luwes, sumber belajar yang baik adalah sumber belajar yang dapat 

dimanfaatkan dalam berbagai kondisi dan situasi. 

Kriteria sebagai sumber belajar diatas memberikan penjelasan bahwa 

Makarya berbasis kearifan lokal dapat digunakan sebagai sumber belajar yang 

mempunyai manfaat dan mendukung proses pembelajaran. Berdasarkan kurikulum 

saat ini bahwa proses pembelajaran yang efektif adalah proses pembelajaran yang 

menggunakan berbagai ragam sumber belajar. Sebagai sumber belajar Makarya 

haruslah memiliki fungsi-fungsi sebagai sumber belajar. Fungsi tersebut 

disampaikan oleh Sitepu (2008) yaitu sebagai berikut. 

a. Mempercepat laju belajar dan membentuk pendidik menggunakan waktu secara 

lebih efisien sehingga dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. 

b. Mengurangi beban guru dalam menyajikan informasi sehingga dapat lebih 

banyak membina dan mengembangkan gairah peserta didik. 
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c. Memberikan kemungkinan belajar bersifat lebih individual dengan jalan 

mengurangi kontrol guru yang kaku dan tradisional serta memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan kemampuannya. 

d. Memberikan dasar yang lebih ilmiah dengan jalan merencanakan program 

pembelajaran yang lebih sistematis. 

e. Mengembangkan bahan pembelajaran yang dilandasi penelitian. 

f. Lebih memantapkan pembelajaran dengan jalan meningkatkan kemampuan 

manusia dalam menggunakan berbagai media komunikasi penyajian data dan 

informasi secara lebih kongkrit. 

g. Memungkinkan belajar secara seketika, karena mengurangi jurang pemisah 

antara pelajaran yang bersifat verbal dan memberikan pengetahuan yang bersifat 

langsung. 

h. Memungkinkan penyajian pendidikan yang lebih luas, terutama dengan adanya 

media massa, dengan jalan pemanfaatan secara bersama lebih luas tenaga atau 

kejadian yang langka, serta penyajian informasi yang mampu menembus batas 

geografis. 

 Majalah telah banyak digunakan dalam pembelajaran, seperti halnya 

penelitan yang dilakukan oleh Najihah (2014) dengan judul “Pengembangan Model 

E-Book Interaktif Termodifikasi Majalah Pada Materi Struktur Atom”. 

Berdasarkan hasil penelitian Najihah (2014) diketahui bahwa e-Book interaktif 

yang dikembangkan layak digunakan sebagai sumber belajar mandiri. E-Book 

tersebut dinilai dapat meningkatkan ketuntasan belajar kelas hasil pretest dan 

posttest. Penelitian lain yang telah mengembangkan sumber belajar ialah penelitian 

yang dilakukan oleh Jonias (2014) dengan judul “Pengembangan Media 

Pembelajaran E-Module Terhadap Prestasi Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran 

Muatan Lokal a di SMPN 6”. Hasil dari penelitian ini yaitu layak digunakan, karena 

hasil belajar siswa menggunakan media pembelajaran E-Module lebih baik 

daripada hasil belajar siswa tanpa menggunakan media pembelajaran E-Module. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diyakini bahwa pembelajaran 

menggunakan Makarya berbasis kearifan lokal secara efektif akan dapat mengubah 

konsepsi siswa menuju konsep ilmiah melalui pembelajaran kontekstual sehingga 
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hasil belajar mereka dapat ditingkatkan seoptimal mungkin baik dari segi kualitas 

maupun kuantitasnya. 

 

2.2 Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal 

Kearifan lokal yang sering diartikan sebagai pengetahuan setempat (local 

knowledge), kecerdasan setempat (lokal genius), dan kebijakan setempat (local 

wisdom). Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta 

berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh 

masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan 

mereka (Fajarini, 2014). Dengan kata lain, kearifan lokal adalah jawaban kreatif 

terhadap situasi geografis-politis-historis, dan situasional yang bersifat lokal 

(Suparmini et al, 2012). Kearifan lokal dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

dimaknai sebagai nilai-nilai luhur yang berlaku dalam tata kehidupan masyarakat 

yang antara lain dipakai untuk melindungi dan mengelola lingkungan hidup.  

Kearifan lokal menurut Rahyono (2009) yaitu kecerdasan manusia yang 

dimiliki oleh kelompok etnis tertentu yang diperoleh melalui pengalaman 

masyarakat. Hal ini berarti kearifan lokal merupakan hasil dari masyarakat tertentu 

melalui pengalaman mereka yang belum tentu dialami oleh masyarakat lain. 

Kearifan lokal dipandang sangat bernilai dan mempunyai manfaat tersendiri dalam 

kehidupan masyarakat. Sistem tersebut dikembangkan karena adanya kebutuhan 

untuk menghayati, mempertahankan, dan melangsungkan hidup sesuai dengan 

situasi, kondisi, kemampuan, dan tata nilai yang dihayati di dalam masyarakat yang 

bersangkutan (Suparmini et al, 2012).  

Pada umumnya kearifan lokal memiliki efek secara langsung terhadap 

kelestarian lingkungan yang didiami masyarakat yang memiliki kearifan tersebut. 

Secara turun-temurun kearifan lokal ada untuk mencegah akses yang terlalu terbuka 

dan memiliki konsekuensi merusak (khotimah, 2015). Menurut Sulaiman (2010), 

pengetahuan lokal secara lebih detil sebagai “pengetahuan yang dibangun oleh 

kelompok komunitas secara turun temurun terkait hubungannya dengan alam dan 

sumberdaya alam”. Pengetahuan lokal masyarakat meliputi segenap pengetahuan 
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tentang hal-hal yang terkait dengan lingkungan hingga pengetahuan sosial, politik 

dan geografis.  

Pendidikan adalah proses dimana masyarakat melalui lembaga-lembaga 

pendidikan seperti sekolah, perguruan tinggi, atau lembaga-lembaga lain dengan 

sengaja mentransformasikan warisan budaya yaitu pengetahuan, nilai-nilai, dan 

keterampilan-keterampilan (Dwi Siswoyo, 1995:5). Berdasarkan pengertian di atas 

maka pendidikan tidak bisa dilepaskan dari suatu kebudayaan yang terdapat dalam 

suatu masyarakat. UU Republik Indonesia tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pada Bab 3 Ketentuan Umum pasal 4 ayat 1 menyebutkan bahwa: 

‘Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan 

pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat.’ 

Undang-undang di atas menguraikan bahwa pendidikan pada dasarnya tidak 

hanya bertujuan untuk menciptakan manusia Indonesia yang cerdas, tetapi juga 

membentuk manusia Indonesia yang berbudaya. Pendidikan tidak hanya menjadi 

sarana transfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik, tetapi juga menumbuhkan 

sikap cinta terhadap budaya sendiri. Sehingga sekolah yang merupakan tempat 

penyelenggaraan pendidikan memiliki peranan penting dalam proses pelestarian 

budaya (Juliyanti, 2017). 

Konsep pendidikan berbasis kearifan lokal adalah pembelajaran yang 

mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal sebagai sumber belajar dan dasar dalam 

pembelajaran di sekolah. Ragam pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat 

diintegrasikan dalam mata pelajaran sains. Menurut Prasetyo (2013), pendidikan 

berbasis kearifan lokal adalah usaha sadar yang terencana melalui penggalian dan 

pemanfaatan potensi daerah setempat secara arif dalam upaya mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik aktif mengembangankan 

potensi dirinya untuk mengetahui keahlian, pengetahuan, dan sikap dalam upaya 

ikut serta membangun bangsa dan negara.  

Pendidikan kearifan lokal dalam penelitian ini dituangkan dalam  majalah 

keanekaragaman hayati pada pembelajaran biologi. Kearifan lokal yang diangkat 

berdasar pada kearifan lokal yang ada di daerah masing-masing, dalam penelitian 

ini yaitu Desa Colo Muria Kudus. Desa Colo disebut-sebut memiliki kekayaan 

kearifan lokal yang beranekaragam. Pemerintah setempat juga sedang gencarnya 
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mengembangkan kearifan lokal di Desa Colo Muria Kudus. Oleh sebab itu 

pendidikan kearifan lokal sangat cocok diterapkan di daerah ini. Pendidikan 

kearifan lokal juga memiliki landasan yuridis kebijakan nasional, diantaranya:  

1. Peraturan Pemerintah No.19 tahun 2005 BAB III pasal 14 ayat 1, bahwa 

“Untuk SMA/MA/SMALB atau bentuk lain yang sederajat dapat memasukkan 

pendidikan berbasis keunggulan lokal.”  

2. Peraturan Pemerintah No.17 tahun 2010 pasal 34, bahwa “Pendidikan berbasis 

keunggulan lokal adalah pendidikan yang diselenggarakan setelah memenuhi 

Standar Nasional Pendidikan dan diperkaya dengan keunggulan kompetitif 

dan/atau komparatif daerah.”  

3. Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2010 pasal 35 ayat 2, bahwa “Pemerintah 

kabupaten/kota melaksanakan dan/atau memfasilitasi perintisan program 

dan/atau satuan pendidikan yang sudah atau hampir memenuhi Standar 

Nasional Pendidikan untuk dikembangkan menjadi program dan/atau satuan 

pendidikan bertaraf internasional dan/atau berbasis keunggulan lokal”.  

4. Renstra Kemendiknas 2010-2014, bahwa “Pendidikan harus menumbuhkan 

pemahaman tentang pentingnya keberlanjutan dan keseimbangan ekosistem, 

yaitu pemahaman bahwa manusia adalah bagian dari ekosistem. Pendidikan 

harus memberikan pemahaman tentang nilai-nilai tanggung jawab sosial dan 

natural untuk memberikan gambaran pada peserta didik bahwa mereka bagian 

dari sistem sosial yang harus bersinergi dengan manusia lain dan bagian dari 

sistem alam yang harus bersinergi dengan alam beserta seluruh isinya.”  

Wardana (2013) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa pembelajaran 

yang dilakukan secara kontekstual dengan memanfaatkan lingkungan sekitar dalam 

pembelajaran sains mampu meningkatkan keterampilan proses dan hasil belajar 

sains. Dalam proses pembelajaran, siswa aktif dan mampu berinteraksi dengan 

lingkungan sehingga terjadi pembelajaran yang bermakna  dan  hasil belajar 

meningkat. Pernyataan tersebut dapat dikaitkan dengan pembelajaran keaifan lokal 

Desa Colo Gunung Muria sebagai sumber belajar. Hal ini dikarenakan di Desa Colo 

terdapat banyak kearifan lokal yang dapat dipelajari secara langsung dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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2.3 Materi Keanekaraaman Hayati 

Materi keanekaragaman hayati diajarkan di SMA/MA kelas X semester 

ganjil. Pada kurikulum 2013 revisi terdapat dalam materi Berbagai Tingkat 

Keanekaragaman Hayati Indonesia pada Kompetensi Dasar (KD) 3.1 Menganalisis 

data hasil obervasi tentang berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis dan 

ekosistem) di Indonesia dan 4.1 Menyajikan hasil identifikasi usulan upaya 

pelestarian keanekaragaman hayati Indonesia berdasarkan hasil analisis data 

ancaman kelestarian berbagai keanekaragaman hewan dan tumbuhan khas 

Indonesia yang dikomunikasikan dalam berbagai bentuk media informasi. 

Keanekaragaman hayati atau biodiversitas merupakan bahasan yang 

mencakup semua bentuk kehidupan, yang secara ilmiah dapat dikelompokan 

menurut skala organisasi biologisnya, yaitu gen, spesies, tumbuhan, hewan dan 

organisme serta ekosistem dan proses-proses ekologi dimana bentuk kehidupan ini 

merupakan bagiannya. Dapat juga diartikan sebagai kondisi keanekaragaman 

bentuk kehidupan dalam ekosistem atau bioma tertentu. 

Keanekaragaman hayati merupakan materi yang cukup penting mengiat 

Indonesia merupakan negara dengan tingkat keanekaragaman hayati tertinggi 

kedua di dunia. Sebanyak 5.131.100 keanekaragaman hayati di dunia, 15,3% nya 

terdapat di Indonesia (news.unpad.ac.id). Indonesia memiliki posisi sangat penting 

dan strategis dari sisi kekayaan dan keanekaragaman jenis hewan dan tumbuhan 

beserta ekosistemnya. Data IBSAP memperkirakan terdapat 38.000 jenis tumbuhan 

(55% endemik) di Indonesia, sedangkan untuk keanekaragaman hewan bertulang 

belakang, di antaranya 515 jenis hewan menyusui (39% endemik), 511 jenis reptilia 

(30% endemik), 1531 jenis burung (20% endemik), dan 270 jenis amphibi (40% 

endemik). Tingginya keanekaragaman hayati dan tingkat endemisme itu tadi 

menempatkan Indonesia sebagai laboratorium alam yang sangat unik untuk 

tumbuhan tropik dengan berbagai fenomenanya (Walujo,2011). Oleh sebab itu, 

materi keanekaragaman hayati merupakan materi yang cukup penting untuk 

dipelajari. 

 

 

2.4 Desa Colo Gunung Muria Kudus 
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Desa Colo merupakan salah satu dari 18 desa di Kecamatan Dawe Kabupaten 

Kudus yang mempunyai jarak 18 km dari kota Kabupaten. Secara administratif 

Desa Colo terbagi menjadi 4 dusun (Dusun Desa Colo, Dusun Panggang, Dusun 

Pandak, Dusun Kombang), 4 RW dan 20 RT (BPS Kab.Kudus).  

Adapun batas-batas wilayah Desa Colo adalah sebagai berikut: 

1) Sebelah Utara berbatasan dengan hutan lindung muria 

2) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Ternadi dan Hutan Lindung 

3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kuwukan, Desa Dukuhwaringin dan 

Desa Kajar 

4) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Japan dan Desa Dukuh Waringin 

Desa Colo memiliki luas daerah 584 ha dan terletak pada ketinggian 700m 

diatas permukaan laut, hal ini menjadikan Desa Colo sangat subur dan memiliki 

keanekaragaman hayati yang tinggi (gen, spesies, ekosistem). Desa Colo memiliki 

ekoisem hutan hujan tropis, ekosistem persawahan, perkebunan, air terjun dan 

sungai.  

Kekayaan alam berupa flora dan fauna di Gunung Muria cukup banyak dan 

bervariasi. Adapun kekayaan Gunung Muria yang dicatat oleh Perum Perhutani 

Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) Pati, antara lain berupa sekitar 80 jenis pohon, 

palempaleman, dan rumput-rumputan. Juga jenis pohon hasil dari penanaman, 

seperti mahoni (Swietenia mahagony) yang ditanam tahun 1942, tusam (Pinus 

merkusii) yang ditanam tahun 1944, sengon (Albizzia falcate) yang ditanam 

sporadis, Eucalyptus deglupa, dan kopi yang mulai ditanam tahun 1942. Fauna  

yang dapat ditemui ada lima jenis ular senduk (kobra Jawa), sanca hijau, welang, 

weling dan hewan lainnya seperti babi hutan (Sus scrofa), kijang (Muntiacus 

muntjak), monyet ekor panjang (Macaca fascicularis), lutung (Trachypithecus 

auratus), landak (Hystrix javanica), ayam hutan, musang, macan tutul serta jenis 

burung trucuk, kutilang, kacer kembang, lutung, cucak hijau, cucak kembang, 

ledekan, elang, rangkong, plontang, tekukur, gelatik, kuntul, prenjak, perkutut, 

ciblek, burung madu, truntung, pelatuk bawang, branjangan, burung hantu, dan 

brubut (Widjanarko, 2016). 

Masyarakat Desa Colo juga memiliki kelompok peduli hutan yang biasa 

disebut PMPH (Perkumpulan Masyarakat Peduli Hutan). PMPH didirikan karena 
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keprihatinan sekelompok orang terhadap fenomena alih fungsi dan kerusakan hutan 

muria. Untuk menjaga hutan di daerah Desa Colo agar tetap terjaga dan 

dimanfaatkan dengan baik, maka dikumpulkanlah orang-orang yang peduli 

kemudian dibentuk sebuah kelompok peduli hutan. Menurut keterangan Bapak 

Shofil selaku pengurus PMPH, kegiatan yang sering dilaksanakan adalah patroli 

hutan, penanaman pohon, berbagai penelitian yang bekerjasama dengan instansi 

dalam negeri seperti LIPI dan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan konservasi. 

Kegiatan konservasi perlu dilaksanakan mengingat Hutan Muria merupakan 

tempat hidup bagi beberbagai jenis makhluk hidup, termasuk didalamnya makhluk 

hidup yang dilindungi atau terancam punah. Elang jawa (Nisaetus bartelsi) yang 

masuk dalam IUCN Red List dengan status Appendix II of CITES masih dapat 

ditemukan di Gunung muria. Pada tahun 1998 masih terlihat adanya jejak 

keberadaan Harimau Jawa (Pantera tigris sondaica) di kawasan pegunungan Muria 

(Didik, R. dalam Hasil Investigasi TPPFHJ, 2001). Menurut penuturan pengurus 

PMPH, macan jawa juga masih sering berkeliaran dan dijumpai warga ketika 

berada di hutan. Untuk itu kegiatan penelian dan pemasangan camera trap sedang 

dilaksanakan guna menemukan macan jawa dan harimau jawa, walaupun haimau 

jawa sudah dinyatakan punah. 

Selain hewan yang dilindungi, baru-baru ini telah ditemukan spesies baru 

yaitu cicak batu dari genus Cnemaspis yang sebelumnya tidak ada catatan pernah 

ditemukan di jawa. Cicak ini diberi nama Cnemaspis muria yang berdasarkan 

analisis morfologi dan filogeni, spesies baru ini berkerabat dekat dengan 

C.bidongensis yang berasal dari pulau Bidong Malaysia, dan masuk dalam grup 

kendallii yang terdistribusi di semenanjung Malaysia, Kalimantan, Natuna serta 

Jawa sebagai lokasi distribusi baru (Riyanto et al, 2019). 

Dari penjelasan diatas membuktikan bahwa gunung muria memiliki potensi 

yang tinggi dan kekayaan alam yang melimpah. Oleh sebab itu upaya perlindungan 

dan edukasi terhadap masyaraat juga penting dilakukan agar masyarakat turut andil 

dalam menjaga lingkungan sekitar mereka. Dalam penelitian ini memfokuskan 

pada pendidikan berbasis kearifan lokal kepada generasi muda yaitu siswa 

SMA/MA melalui  Majalah Berbasis Kearifan Lokal Desa Colo Gunung Muria. 

2.5 Kearifan Lokal Desa Colo Muria Kudus 
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Desa Colo memiliki kearifan budaya yang begitu kental, hal ini terkait peran 

dari Sunan Muria dalam menyebarkan agama islam di daerah sekitar tersebut. Peran 

Sunan Muria sendiri dikenal sebagai pribadi yang mampu memecahkan berbagai 

masalah baik agama maupun masalah sosial ekonomi masyarakat. Tak jarang 

terdapat mitos yang berkaitan dengan Sunan Muria seperti parijoto. Parijoto 

dipercaya memiliki khasiat ketika dimakan oleh ibu hamil akan menjadikan anak 

yang berada didalam kandungan menjadi cantik atau tampan secara lahiriah dan 

batiniah (Wibowo, 2012). Mitos ini berawal dari cerita istri dari Sunan Muria ketika 

sedang mengandung. Kemudian beliau memakan buah Parijoto yang didapatinya 

dari dalam hutan. Saat dilahirkan ternyata bayi keluar dengan sehat dan berkulit 

bersih. Sejak itu berkembanglah mitos bahwa saat ibu yang sedang hamil memakan 

buah Parijoto maka anak yang dilahirkannya akan menjadi tampan atau cantik, 

terlahir sehat dan berkulit bersih (www.brilio.net). Mitos tersebut hingga kini masih 

di percaya oleh masyarakat luas sehingga banyak ibu hamil yang mencari buah 

tersebut untuk dikonsumsi. Hal ini juga turut andil dalam menjaga kelestarian 

keanekaragaman hayati. 

Terdapat juga tradisi wiwit kopi yang merupakan tradisi yang menjelang 

panen raya kopi muria. Tradisi wiwit kopi merupakan bentuk ungkapan rasa syukur 

petani kopi kepada Tuhan atas panen kopi yang sangat melimpah. Ratusan petani 

kopi warga Desa Colo Kecamatan Dawe Kudus secara bersama-sama membawa 

nasi kenduri dengan lauk ingkung ayam ke ladang kopi yang akan di panen. Nasi 

ingkung ayam yang telah didoakan oleh pemuka agama dimakan secara bersama-

sama. Selepas makan bersama cara dilanjutkan dengan memetik buah kopi sebagai 

simbol mengawali panen raya kopi. Sementara itu, menurut para petani, panen kopi 

dalam setahun hanya dilakukan sekali dengan puncak panen yakni pada Agustus. 

Kearifan lokal seperti mitos parijoto, wiwit kopi dan lainnya juga dipercaya 

membantu dalam menjaga kelestarian lingkungan, untuk itu banyak pihak yang 

berusaha untuk menjaga kelestariannya. 

Budaya dan kearifan lokal yang ada di gunung muria sudah melewati 

berbagai macam zaman dan masih terjaga hingga sekarang. Kegiatan kebudayaan 

seperti wiwit kopi selalu ramai dan akan terus dilestarikan. Penelitian ini juga turut 

andil dalam penanaman wawasan dan pembentukan karakter anak bangsa yang 
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cinta budaya. Penelitian ini mfokuskan pada pendidikan berbasis kearifan lokal 

kepada generasi muda yaitu siswa SMA/MA melalui Majalah Berbasis Kearifan 

Lokal Desa Colo Gunung Muria. 
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2.6 KERANGKA BERPIKIR 

Berikut ini merupakan kerangka berpikir dari penelitian yang dilakukan. 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Pengembangan Makarya Berbasis Kearifan Lokal 

Desa Colo Gunung Muria Sebagai Sumber Belajar Siswa
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut, 

1. Keanekaragaman hayati berbasis kearifan local Desa Colo Gunung Muria 

berdasarkan tiga tingkatan keanekaragaman hayati meliputi 

keanekaragaman tingkat gen antara lain keanekaragaman warna pada buah 

delima dan warna kulit pada macan tutul jawa, keanekaragaman tingkat 

jenis meliputi keanekaragaman jenis serangga dan jenis elang, 

keanekaragaman ekosistem antara lain ekosistem sawah, ekosistem hutan 

hujan, ekosistem sungai dan ekosistem kebun kopi. 

2. Makarya Berbasis Kearifan Lokal telah memenuhi kriteria valid sebagai 

sumber belajar menurut validator materi dan media memperoleh dengan 

kriteria sangat layak. Sedangkan hasil Uji Lembar Kerja Peserta Didik dan 

analisis tanggapan memiliki keterbacaan dengan kriteria sangat baik. 

5.2 Saran  

Saran Berdasarkan hasil, pembahasan, dan kesimpulan diberikan saran 

sebagai berikut, 

1. Makarya Berbasis Kearifan Lokal dapat dijadikan sebagai alternatif sumber 

belajar yang mampu meningkatkan hasil belajar dan sikap peduli 

lingkungan siswa.  

2. Penelitian ini hanya menguji validitas dan keterbacaan produk, dapat 

dilakukan uji keefektifan dan sikap peduli ingkungan. 
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